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SUMMARY

LENTINA JULIANA SINAGA. The effect of substrat’s composition and the starter 

of Trichodermci spp dosage on dry matter, crude protein and crude fiber of 

fermentation at rice straw (Supervised by AFNIJR IMS Y A and RIZKI PALUPI).

The research was aimed to know the effect of substract composition and 

starter dosage of Trichoderma spp and its interaction between with dry matter, crude 

protein and crude fiber at rice straw.

This research was started on December 2007 until January 2008. It was held 

at Ani mal Feed and Nutrients Laboratory for the growth of Trichoderma spp starter 

and in the Chemistry Laboratory and Agriculture Product Laboratory of Agriculture 

Technology Departments, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University for the 

analizing of dry matter, crude protein and crude fiber.

The reseach method used in this research was the Randomize Completely

Design Factorial. The treatment consist of two factors : A factor (substract

composition) and B factor (starter dosage of Trichoderma spp).

A factor : Al = 80% Rice Straw + 20% Rice Brain

A2 = 90% Rice Straw + 10% Rice Brain

B factor : BI = 5%, B2 = 10%, B3 = 15%

The composition and starter dosage showed significantly different (P<0,05) 

effect the of crude protein and crude fiber, but had not effect (P>0,05) of dry matter. 

The interaction between substract composition and starter dosage significantly effect 

to crude fiber but had not to dry matter and crude protein.



The research concludes that the best starter Trichoderma spp dosage in rice

straw fermentation 15% with 90% substract composition of rice straw + 10% rice

brain gives 87,02% of dry matter product, 10,31% crude protein and 30,42% cmde

fiber.



RINGKASAN

LENTINA JULIANA SINAGA. Pengaruh komposisi substrat dan dosis starter 

Trichoderma spp terhadap kandungan bahan kering, protein kasar dan serat kasar 

pada fermentasi jerami padi (Dibimbing oleh AFNUR IMSYA dan RIZKI 

PALUPI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi substrat dan 

dosis starter Trichoderma spp serta interaksi komposisi substrat dan dosis starter 

Trichoderma spp terhadap kandungan bahan kering, protein kasar dan serat kasar 

jerami padi.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2007 sampai bulan Januari 

2008, di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak untuk pembiakan starter 

Trichoderma spp dan pembuatan substratnya. Selanjutnya dilakukan analisa 

proksimat di Laboratorium Kimia dan Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya untuk analisa bahan kering, protein kasar

dan serat kasar.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Pola

Faktorial. Perlakuan terdiri dari komposisi substrat (Faktor A) dan dosis starter

(Fakto B).

Faktor A( Komposisi Substrat) : Al = 80% Jerami Padi + 20% Dedak Padi

A2 = 90% Jerami Padi + 10% Dedak Padi

Fakto B ( Dosis Starter ) : BI = 5%, B2 = 10%, B3 = 15%



Komposisi substrat dan dosis starter memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar tetapi tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kandungan bahan kering. Interaksi antara komposisi substrat dan

dosis starter memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan serat kasar,

tetapi tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan kering

dan protein kasar jerami padi fermentasi

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dosis starter Trichoderma spp yang

terbaik dalam fermentasi jerami padi adalah 15% dengan komposisi substrat 90%

jerami padi + 10% dedak padi yang memberikan hasil kandungan bahan kering

87,02%, protein kasar 10,31% dan serat kasar 30,42%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekurangan hijauan makanan ternak merupakan masalah yang harus diatasi.

Peningkatan produksi hijauan makanan ternak dibatasi oleh kecenderungan makin

sempitnya lahan akibat jumlah penduduk yang selalu bertambah dan perluasan lahan

pertanian untuk tanaman pangan (Ermidias, 2005).

Penggunaan bahan baku inkonvensional yang tidak berkompetisi dengan 

kebutuhan pangan merupakan cara terbaik untuk memecahkan masalah persaingan 

bahan pakan ternak begitu juga dengan pemanfaatan limbah pertanian dapat 

digunakan sebagai pakan alternatif. Jerami padi merupakan salah satu limbah

pertanian yang mempunyai potensi yang cukup besar sebagai sumber pakan bagi

ternak ruminansia. Ketersediaan limbah ini biasanya pada saat musim kering dimana

persediaan hijauan telah berkurang baik kualitas maupun kuantitasnya.

Kendala pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak adalah kadar serat

kasar yang terlalu tinggi (>34%), rendahnya kadar protein kasar (3-5%), kekurangan 

mineral, ikatan lignoselulosanya kuat dan kecemaannya rendah (Sutrisno et al.,

1999). Hal ini dibuktikan oleh Manurung et al. (1996) pada kerbau yang diberi

jerami padi sebagai pakan pokok mengakibatkan bobot badannya menurun yang 

disebabkan oleh kadar serat kasar dan silika yang terlalu tinggi serta kadar protein 

dan nilai cernanya yang sangat rendah.

1
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Peningkatan mutu jerami padi dapat dilakukan dengan cara pengolahan, salah 

pengolahan tersebut adalah melalui proses fermentasi. Hal ini didukung 

pula oleh Abbas (1994) yang menyatakan bahwa ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan, salah satunya dengan cara biologis melalui proses fermentasi. Menurut 

Fardiaz dan Winamo (1980), pakan yang mengalami fermentasi biasanya 

mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan aslinya. Hal ini 

disebabkan karena mikroba bersifat katalik atau memecah komponen - komponen 

yang kompleks menjadi zat - zat yang lebih sederhana dan juga dapat mensintesa 

beberapa vitamin dan faktor-faktor pertumbuhan lainnya seperti riboflavin, vitamin 

B 12 dan provitamin A.

Proses dan hasil fermentasi sangat dipengaruhi oleh komposisi substrat dan 

dosis inokulum yang digunakan, dimana pertumbuhan mikroorganisme 

membutuhkan substrat yang merupakan media tumbuh dan sekaligus sumber gizi 

untuk pertumbuhannya. Jerami padi dan dedak dapat dicampur dalam proses 

fermentasi sebagai substrat yang berfungsi sebagai zat makanan bagi 

mikroorganisme sehingga mikroorganisme dapat tumbuh dengan baik.

Menurut Widiyandari (2002), penggunaan starter Trichoderma viride sampai 

taraf 5% dapat menurunkan serat kasar dan meningkatkan fermentabilitas serta 

kecemaan jerami padi dan silasenya, sehingga jerami padi dapat dimanfaatkan 

optimal dalam jangka waktu tertentu khususnya pada musim kemarau untuk pakan 

ruminansia. Komposisi substrat menurut penelitian Sabrina (1992) menggunakan 

90% kulit umbi kayu + 10% dedak padi dapat menurunkan kandungan serat kasar 

dibandingkan 80% kulit umbi kayu + 20% dedak padi.

satu cara

secara
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Menurut Rahman, (1989) penggunaan jenis mikroba dalam fermentasi 

merupakan unsur penentu terhadap berhasil atau tidaknya fermentasi tersebut. 

Penggunaan mikroba untuk memperkaya jerami padi mulai diperkenalkan sejak 

tahun 1990-an, namun dosis starter yang optimal dan komposisi substrat yang tepat 

untuk penggunaan Trichoderma spp dalam proses fermentasi jerami padi belum 

diketahui.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui komposisi substrat dan dosis starter yang tepat dari kapang Trichoderma 

spp dalam proses fermentasi jerami padi.

B. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh komposisi substrat dan dosis starter Trichoderma spp

yang terbaik untuk meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar dan

menurunkan serat kasar jerami padi.

2. Mengetahui pengaruh interaksi antara komposisi substrat dan dosis starter

Trichoderma spp terhadap kandungan bahan kering, protein kasar dan serat

kasar.

C. Hipotesis

1. Komposisi substrat 90% jerami padi + 1'0% dedak padi dan dosis starter 

sampai 15% dapat meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar dan 

serat kasar.

2. Terdapat interaksi antara komposisi substrat dan dosis starter Trichoderma spp 

dalam mempengaruhi kandungan bahan kering, protein kasar dan serat kasar.
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